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Abstract: In the era of globalization and digitalization, Article Info:
English language proficiency is becoming increasingly Received 19 April 2025
important. English serves not only as a tool for international Revised 21 April 2025
communication but also as a key to accessing global Accepted 25 April 2025
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improve the quality of English teaching in Indonesia through
the use of educational technology are essential. Training on e-ISS.N : 2615'.4749
the development and utilization of Al for personalized DOI'httP-S:”dO'-'wg'
: o ; 10.35899/ijce.v6i2.1053
learning and remediation based on formative data
assessments was boldly conducted with a practical and
participatory approach. It explained the concepts of
personalized and remedial learning, as well as an
introduction to Al-based tools that can be used in the English
language learning process. The use of artificial intelligence
in education offers significant opportunities to improve the
efficiency and effectiveness of the learning process. This
training focused on two key aspects of personalized learning
and remediation: teachers can use data to identify students'
strengths and weaknesses. Al enables the creation of specific
learning content tailored to students' ability levels, creating a
more engaging learning experience.
Keywords: Utilization of Al, Assessment Training, English
Language Learning

Abstrak: Era globalisasi dan digitalisasi yang terus
berkembang, penguasaan bahasa Inggris menjadi semakin
penting. Bahasa Inggris tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi internasional tetapi juga sebagai kunci untuk
mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi
global. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas
pengajaran bahasa Inggris di Indonesia melalui pemanfaatan
teknologi pendidikan sangat diperlukan. Pelatihan dalam
pengembangan dan pemanfaatan Al untuk personalisasi
pembelajaran dan remedial berbasis data asesmen formatif
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daring dilakukan dengan pendekatan praktis dan partisipatif.
Penjelasan tentang konsep pembelajaran personalisasi dan
remedial, serta pengenalan alat-alat berbasis Al yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.
Penggunaan  kecerdasan buatan dalam  pendidikan
memberikan peluang besar untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran. Pelatihan ini berfokus pada
dua aspek utama personalisasi pembelajaran dan remediasi
dengan Al, guru bisa menggunakan data untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan siswa. Al memungkinkan
pembuatan konten pembelajaran yang spesifik sesuai dengan
level kemampuan siswa, menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik

Kata Kunci: Pemanfaatan Al, Pelatihan Assesmen,
Pembelajaran bahasa inggris.

I. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, terutama dalam
pengajaran bahasa Inggris, menjadi sangat krusial. Ketika teknologi terus berkembang,
kemampuan guru untuk mengintegrasikan alat dan platform digital, seperti kecerdasan
buatan Artificial Intelegnece (Al), dalam proses pengajaran menjadi penting agar dapat
memenuhi kebutuhan siswa secara individual serta meningkatkan hasil pembelajaran.
Pembelajaran yang personalisasi memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi ajar
dengan kebutuhan dan minat masing-masing siswa, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam belajar [1], [2].

Perubahan kurikulum menuju Kurikulum Merdeka di Indonesia, penting bagi guru
untuk mampu mengimplementasikan pendekatan pembelajaran berbeda dan bermakna,
termasuk dalam pembelajaran bahasa Inggris. Sementara itu, remedial learning juga menjadi
kritikal untuk membantu siswa yang mungkin Kkesulitan untuk mengikuti pembelajaran
reguler. Masyarakat pendidikan kini mencari metode yang lebih fleksibel dan adaptif, salah
satunya dengan menggunakan alat berbasis Al untuk assessment formatif secara daring yang
dapat memberikan umpan balik real-time [3], [4]. Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang
terus berkembang, penguasaan bahasa Inggris menjadi semakin penting. Bahasa Inggris
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi internasional tetapi juga sebagai kunci untuk
mengakses ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi global. Oleh karena itu, upaya untuk
meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Inggris di Indonesia melalui pemanfaatan
teknologi pendidikan sangat diperlukan. Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah
pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) sebagai alat untuk personalisasi pembelajaran dan
remedial berbasis data asesmen formatif daring [5].

Kecerdasan buatan, melalui penggunaan algoritma pembelajaran mesin dan pemrosesan
bahasa alami, dapat membantu guru untuk menganalisis kinerja siswa secara real-time.
Dengan data ini, guru dapat menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
individu siswa, sehingga meningkatkan efektivitas pengajaran [6]. Pendekatan personalisasi
ini sangat penting, karena setiap siswa memiliki gaya belajar dan kebutuhan yang berbeda.
Melalui personalisasi, siswa yang mungkin mengalami kesulitan dalam belajar dapat
menerima dukungan yang tepat waktu dan relevan [7]. Asesmen formatif sebagai alat
evaluasi berkelanjutan juga memberikan manfaat besar dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris. Dengan menggunakan teknologi daring, guru dapat mengumpulkan dan
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menganalisis data siswa secara efisien, sehingga memungkinkan mereka untuk melakukan
intervensi yang lebih cepat dan tepat dalam proses remedial. Penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan asesmen formatif yang berbasis data dapat meningkatkan motivasi siswa serta
hasil belajar mereka [8], [9].

Meskipun ada potensi yang besar dalam penggunaan Al untuk pendidikan, belum
banyak pelatihan yang difokuskan pada pengembangan keterampilan guru untuk
memanfaatkan teknologi ini secara efektif. Kualitas pengajaran bahasa Inggris masih
terpengaruh oleh kurangnya pelatihan dan pemahaman guru mengenai integrasi teknologi
[10], [11]. Oleh karena itu, pelatihan untuk guru bahasa Inggris dalam pemanfaatan Al untuk
personalisasi pembelajaran dan remedial berbasis data asesmen formatif daring dirasa sangat
penting untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan
abad ke-21. Dengan memahami dan menyikapi perkembangan teknologi Al secara positif,
guru bahasa Inggris dapat memanfaatkan alat ini untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih inklusif, adaptif, dan efektif [12]. Melalui pelatihan ini, diharapkan proses
pembelajaran bisa menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga bisa meningkatkan
keterlibatan siswa dalam belajar bahasa Inggris dan membantu mempersiapkan mereka
untuk menghadapi tantangan global di masa yang akan datang.

Il. METODE

Pelatihan dalam pengembangan dan pemanfaatan Al untuk personalisasi pembelajaran
dan remedial berbasis data asesmen formatif daring dilakukan dengan pendekatan praktis
dan partisipatif. Penjelasan tentang konsep pembelajaran personalisasi dan remedial, serta
pengenalan alat-alat berbasis Al yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran bahasa
Inggris. Metode yang diterapkan dalam workshop ini bersifat interaktif dan partisipatif [13].

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari pelatihan yang dilaksanakan, terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman
guru terkait pemanfaatan Al untuk personalisasi pembelajaran. Peserta melaporkan bahwa
mereka merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi ini di kelas [14].
Penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris membantu guru dalam memberikan
materi yang lebih sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil asesmen
formatif yang diterapkan memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan yang
dialami siswa dengan lebih cepat dan tepat, sehingga remedial bisa dilakukan secara efektif
[15]. Mereka melakukan analisis data yang dihasilkan dari asesmen formatif dan
menggunakan hasil analisis tersebut untuk merancang program remedial yang spesifik untuk
siswa yang memerlukan perhatian lebih. Setelah pelatihan, guru menerapkan teknik yang
telah diajarkan di kelas mereka. Adanya perubahan signifikan dalam keterlibatan siswa,
ereka merasa lebih diperhatikan dan terlibat ketika pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
individual mereka

Penggunaan kecerdasan buatan dalam pendidikan memberikan peluang besar untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran. Pelatihan ini berfokus pada dua
aspek utama: personalisasi pembelajaran dan remediasi. Pelatihan mendorong guru untuk
mengintegrasikan Al dengan asesmen formatif, yang memungkinkan mereka untuk
menganalisis data siswa secara real-time dan mengidentifikasi area yang membutuhkan
perbaikan. Dengan Al, guru bisa menggunakan data untuk mengetahui kekuatan dan
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kelemahan siswa. Al memungkinkan pembuatan konten pembelajaran yang spesifik sesuai
dengan level kemampuan siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
relevan. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dipersonalisasi cenderung
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar secara keseluruhan.
Pembahasan

Penerapan Al dalam pendidikan menciptakan proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan responsif. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, guru dapat lebih
mudah memantau perkembangan siswa secara individual. Data yang dihasilkan dari platform
Al memberikan wawasan yang lebih dalam tentang kemajuan skill bahasa siswa, sekaligus
mengindikasikan area yang perlu diperbaiki [16]. Evidensi dari hasil pelatihan menunjukkan
bahwa pembelajaran yang personalisasi memfasilitasi peningkatan motivasi dan keterlibatan
siswa. Dengan sumber belajar yang disesuaikan, siswa merasa dilibatkan dalam proses
pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan mereka. Selain itu, guru yang terbiasa
memanfaatkan teknologi juga tercatat memiliki pemahaman yang lebih dalam mengenai
metode pembelajaran berdiferensiasi, yang merupakan inti dari Kurikulum Merdeka [4].
tantangan yang dihadapi termasuk kurangnya infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah
tertentu dan kebutuhan untuk pelatihan lebih lanjut dalam menggunakan alat berbasis Al
dengan efisien. Penelitian oleh [17] mengindikasikan bahwa kesiapan teknologis di sekolah
merupakan faktor penting dalam keberhasilan penerapan teknologi dalam pembelajaran.

Asesmen formatif memberikan gambaran yang jelas mengenai kemajuan siswa. Alat
Al dapat menganalisis data ini dan memberikan rekomendasi konkret untuk remediasi. Hasil
analisis data memungkinkan guru untuk merespons kebutuhan siswa segera, memberikan
mereka kesempatan untuk memperbaiki kekurangan sebelum ujian atau evaluasi akhir [18].
Terdapat dimensi emosional dalam proses pembelajaran yang perlu diperhatikan. Interaksi
dengan teknologi sering kali terasa dingin, sehingga penting bagi guru untuk tetap menjaga
hubungan emosional dengan siswa. Model pembelajaran yang baik seharusnya
menggabungkan aspek kognitif (data dan analisis) dan emosional (hubungan antar individu)
dalam proses pembelajaran guna memastikan siswa tidak hanya menerima informasi tetapi
juga merasa terlibat secara emosional [19].

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pengembangan dan pelatihan guru Bahasa Inggris dalam pemanfaatan Al
untuk personalisasi pembelajaran dan remedial berbasis data asesmen formatif daring
menunjukkan hasil yang positif. Guru yang mengikuti pelatihan merasa lebih siap dan
percaya diri dalam mengintegrasikan alat berbasis Al dalam pengajaran mereka, dan
menerapkan pendekatan diferensiasi yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Penerapan
Al memungkinkan pembelajaran yang lebih responsif, interaktif, dan personal, yang
berdampak positif pada motivasi siswa. Namun, tantangan seperti infrastruktur teknologi
yang belum memadai dan kebutuhan pelatihan lanjutan masih perlu diperhatikan dalam
proses implementasi yang lebih luas di lingkungan sekolah. Adapun saran dalam kegiatan
pelatihan semacam ini diharapkan dapat diperluas ke lebih banyak guru dan sekolah,
sekaligus melibatkan peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung penerapan
teknologi dalam pendidikan. Peningkatan pengetahuan dan kemampuan guru dalam
menggunakan alat-alat baru memungkinkan mereka untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.
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